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Intisari

Kalkon merupakan senyawa flavanoid rantai terbuka yang memiliki beragam aktivitas farmakologis
diantaranya sebagai antioksidan,? antibakteri,® antiinflamatori dan antikanker.* Senyawa 2’-hidroksi-
4’,6’-dimetoksikalkon telah dilaporkan memiliki aktivitas antikanker yang sangat baik dan bersifat
selektif, yaitu hanya aktif mematikan sel kanker namun tidak mematikan sel normal.> Aktivitas senyawa
2’-hidroksi-4’,6’-dimetoksikalkon yang baik terhadap sel kanker diharapkan juga bekerja pada bakteri.
Penggunaan alkohol sebagai desinfektan pada proses aftap memberi resiko lisis darah, sehingga
diperlukan senyawa kimia yang efektif sebagai antibakteri namun minim resiko melisiskan darah.
Aktivitas antibakteri senyawa kalkon diuji menggunakan metode difusi agar dengan sumuran, zona
bening yang terbentuk disekitar sumuran menunjukan aktivitas senyawa kalkon dalam menghambat
pertumbuhan bakteri. Pada penelitian ini seluruh larutan kalkon dalam variasi konsentrasi 2; 4; 8; 10;
dan 20 % tidak menunjukkan aktivitas penghambatan pertumbuhan bakteri, sedangkan pada sumuran
yang diisi padatan kristal kalkon menunjukkan zona bening sekitar 1 mm sehingga dapat disimpulkan
bahwa senyawa 2’-hidroksi-4’,6’-dimetoksikalkon tidak memiliki aktivitas sebagai antibakteri.

Kata kunci: produk darah, antibakteri, kalkon

angka prevalensi infeksi bakteri mencapai 1: 1000
sedangkan prevalensi infeksi virus sebesar 1:

Pendahuluan

Produk darah merupakan salah satu sediaan
obat yang sangat dibutuhkan dewasa ini, terutama
bagi pasien yang menjalani terapi medis
menggunakan produk darah seperti hemodialisis
dan anemia kronik.® Darah sebagai sediaan obat
harus bebas dari kuman penyakit, karena baik virus
maupun bakteri dapat ditransmisikan melalui
transfusi darah. Hasil penelitian menunjukan
bahwa kasus infeksi bakteri melalui transfusi darah
lebih banyak dibandingkan infeksi virus dengan
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34.000.” Beberapa upaya yang telah dilakukan
untuk mengurangi kontaminasi bakteri pada
produk darah adalah ketat dalam penggunaan
desinfektan dalam serangkaian proses pengolahan
darah, akan tetapi penggunaan alkohol dilaporkan
memberi resiko lisis darah, sehingga diperlukan
senyawa kimia yang efektif sebagai antibakteri
namun minim resiko melisiskan darah. Pada
penelitian ini akan dilakukan uji aktivitas
antibakteri pada senyawa  2’-hidroksi-4’,6'-
dimetoksikalkon terhadap bakteri gram positif:
Staphylococcus aureus dan bakteri gram negatif:
Escherichia coli. Senyawa ini diprediki memiliki
potensi sebagai antibakteri dikarenakan mengikat
gugus-gugus aktif seperti hidroksi dan metoksi.
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Metode

Uji aktivitas antibakteri senyawa 2’-hidroksi-
4’,6’-dimetoksikalkon dilakukan dengan metode
difusi agar dengan penentuan daya hambat
dihitung dari zona bening yang terbentuk. Bakteri
uji yang digunakan
Staphylococcus aureus.
Alat

Alat yang dibutuhkan pada penelitian ini yaitu
seperangkat alat gelas steril, mikropipet, inkubator,
hotplate dan autoklaf.

Escherichia coli dan

Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu
media pertumbuhan bakteri nutrien broth,
akuades, agar, alkohol 70%, Brain-Heart Infusion
(BHI), antibiotik, DMSO, kultur bakteri gram positif
Staphylococcus aureus, serta kultur bakteri gram
negatif Escherichia coli.

Prosedur penelitian

Pembuatan larutan uji kalkon

Larutan uji dibuat dengan melarutkan senyawa
kalkon dalam DMSO, dengan variasi konsentrasi 2,
4,8, 10 dan 20 %.

Sterilisasi alat

Setiap alat harus disterilkan sebelum digunakan
yaitu dengan cara dibungkus kertas dan
dimasukkan dalam autoklaf pada 121° C dengan
tekanan 15 psi selama 15 menit. Alat yang tidak
tahan dengan panas disterilkan dengan alkohol
70%.

Pembuatan media alas

Sebanyak 20 g serbuk agar dilarutkan ke dalam
1000 mL akuades. Kemudian larutan dipanaskan
hingga serbuk agar larut sempurna. Selanjutnya
disterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu 121°
C dan tekanan 15 psi selama 15 menit. Setelah itu
larutan didinginkan dan didiamkan di dalam lemari
pendingin.

Peremajaan bakteri

Sebanyak 0,24 g NB dilarutkan ke dalam 30 mL
akuades. Kemudian larutan tersebut dituang ke
dalam 5 buah tabung reaksi dengan masing-masing
tabung terdapat 6 mL larutan NB. Selanjutnya
disterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu
121°C dan tekanan 15 psi selama 15 menit. Setiap
tabung diisi dengan 3 mL bakteri patogen vyaitu

Staphylococcus aureus dan Escherechia coli.
Setelah itu semua tabung dimasukkan ke dalam
inkubator dan didiamkan selama 24 jam.

Pembuatan media bakteri

Ke dalam 20 buah Erlenmeyer 100 mL masing-
masing dimasukkan 0,4 g NB dan 0,8 g agar,
kemudian di tuang akuades sebanyak 50 mL.
Larutan tersebut dipanaskan hingga NB dan agar
larut  sempurna. disterilisasi
menggunakan autoklaf pada suhu 121° C dan
tekanan 15 psi selama 15 menit. Setelah itu larutan
didinginkan dan didiamkan di dalam lemari
pendingin. Larutan dipanaskan kembali hingga
encer dan didiamkan beberapa saat hingga larutan
tidak terlalu panas. Selanjutnya setiap Erlenmeyer
diisi dengan 500 pL bakteri patogen vyaitu
Staphylococcus aureus dan Escherechia coli hasil
peremajaan. Larutan agar dituang ke dalam cawan
petri yang telah diisi media alas serta telah
dipasang ring. Cawan petri kemudian ditutup dan
didiamkan beberapa saat. Ring dicabut ketika agar
sudah mengeras sehingga terbentuk sumuran agar.

Selanjutnya

Injeksi sampel dan pengukuran zona hambat

Ke dalam sumuran ditambahkan serbuk padat
kalkon dan 150 pL sampel uji pada konsentrasi 2, 4,
8, 10, 20 % dengan kontrol positif chloramphenicol
dan kontrol negatif DMSO. Masa inkubasi dilakukan
selama 24 jam, selanjutnya dilakukan pengukuran
zona hambat. Diameter zona hambat yang
terbentuk diukur menggunakan jangka sorong
untuk menentukan efektifitas antibakteri.

Hasil & Pembahasan

Senyawa kalkon vyang diujikan berbentuk
padatan kristal murni dan larutan dalam beberapa
konsentrasi, untuk membuat larutannya digunakan
pelarut DMSO. Pelarut ini digunakan sebagai
pelarut senyawa uji kalkon sekaligus kontrol negatif
terbukti tidak dapat menghambat
pertumbuhan bakteri sehingga zona hambat yang
terbentuk merupakan murni zona hambat dari
senyawa uji. Kontrol positif yang digunakan dalam
uji ini yaitu antibiotik chloramphenicol yang
dilarutkan dengan akuades steril. Chloramphenicol
merupakan antibakteri pertama yang berspektrum
luas, dengan mekanisme kerja menghambat
sintesis protein dan bersifat bakteriostatik.

karena



Hasil uji aktivitas antibakteri senyawa 2’-
hidroksi-4’,6’-dimetoksikalkon menggunakan
metose difusi agar yang disajikan pada Tabel.1.
menunjukkan bahwa senyawa senyawa 2’-hidroksi-
4’,6’-dimetoksikalkon aktifitas
sebagai antibakteri baik pada bakteri gram positif:
Staphylococcus aureus maupun bakteri gram
negatif: Escherichia coli. Padatan kristal kalkon

tidak memiliki
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Kesimpulan

peneltian yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa senyawa
2’-hidroksi-4’,6’-dimetoksikalkon tidak memiliki
aktivitas antibakteri pada bakteri gram positif
maupun bakteri gram negatif.
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